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Berfilsafat didorong untuk mengetahui apa yang
telah kita tahu dan apa yang kita belum tahu




Kebenaran-kebenaran yang

Dorongan rasa ingin tahu manusia
membuatnya tidak puas akan
kebenaran yang telah dijumpainya

berdasarkan pengalaman
> bukan merupakan akhir

daripada

. 2

Dalam upaya mencari kebenaran,
dilakukan melalui perenungan
mengkritisi, dan menganalisis secara
mendalam

PEMIKIRAN
FILSAFAT







 Pemikiran filsafat muncul sebagai reaksi keras terhadap
kungkungan mitologi, dimana manusi dibelenggu oleh
kepercayaan bahwa kehidupan alam dikuasai oleh makhluk gaib
yang dimunculkan oleh mitos.

* Kesadaran mistis dekat dengan animisme, yaitu kepercayaan akan
adanya jiwa-jiwa, roh-roh yang mendiami, menghidupi alam




* Deskriptif
e Kritis dan analisis
e Evaluatif dan
normatif
e Spekulatif
* Sistematis
e Mendalam
e Mendasar
* Menyeluruh




Ciri-ciri berpikir filsafat : * Akan menuntun orang agar
* Menyeluruh atau bisa berbuat secara
komprehensif (nurai) dan (nalar)

adalah hal yang

berkaitan dengan
bagaimana tujuan-tujuan
dari apa yang ia lakukan
dapat dicapai.

adalah bagaimana
dalam mencapai tujuan-
tujuan

* Mendalam
* Rasional p,




« Menyeluruh, cara berpikir yang

mempertimbangkan berbagai aspek yang
digeluti, seperti kalkulasi untung-rugi,
kekuatan-kelemahan dirinya, peluang dan
tantangan yang ada

« Mendalam, cara berpikir yang mau memahami

sesuatu secara detail atau serinci mungkin

« Rasional, cara berpikir yang masuk akal,

kegiatan bisnis haruslah hal-hal yang dapat
menjawab persoalan-persoalan hidup

« Sistematis, cara berpikir yang runtut,

bertahap, di mana seorang pembisnis harus
memikirkan secara bertahap supaya bisnisnya
berjalan dengan baik
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Karakteristik berpikir
Filsafat

* Berpikir Radikal
* Mencari Asas
e Memburu
Kebenaran
* Mencari
Kejelasan
e Berpikir Rasional




Filsafat adalah pangkal dari segala pengetahuan
vang di dalamnya tercakup empat persoalan

e Apakah yang dapat kita ketahui? @ me i

 Apa yang boleh kita kerjakan? &

flac>s
’ / agama dan

antropologi

e Sampai di mana pengharapan
 Apa yang dinamakan manusia:




Ada tig—aba—gian dari filsafat yang berhubungan dengan—

pola pikir dan mempengaruhi perilaku manusia di

kehidupan nyata, yaitu logika, etika, dan estetika yang
harus diseimbangkan satu sama lain

\ Estetika

—

Agama




Logika

Menghasilkan ilmu
pengetahuan yaitu
menyangkut cara berpikir
manusia mengenai benar
dan salah; menggunakan
logika berarti
menggunakan akal
sehingga bisa

memutuskan sesuatu itu

benar atau salah

Melahirkan
menyangkut baik dan
buruk; mengedepankan
rasa untuk melihat baik
atau buruknya bukan

benar salahnya




Lapangan akal pikiran

dalam filsafat meliputi
*Ontologi

*Epistemologi

*Aksiologi
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Ontologi

* Pemikiran mengenai yang ada dan
| keberadaannya atau disebut juga
& sebagai ilmu yang mengkaji tentang
Bhakekat ilmu. Ontologi adalah ilmu

imembahas tentang hakikat
g ada sehingga sesuatu
1 b'\sa dipercaya masyarakat.




Epistemologi
e Cabang filsafat yang melakukan penelaahan
tentang hakekat pengetahuan manusia.
Secara khusus, dalam epistemologi
_dilakukan kajian-kajian yang mendalam
: ientang hakekat terjadinya perbuatan
hge tahui, sumber pengetahuan, tingkat-
lehectahuan, metode untuk
getahuan, kesahihan
dan kebenaran pengetahuan.
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Pengetahuan



Aksiologi
e Cabang filsafat yang mempelajari
hakekat nilai. Berdasar pada pokok
penekanannya, aksiologi dapat
: dibagi menjadi etika (filsafat

& tentang baik buruk perilaku

Bmanusia) atau filsafat moral dan

a atau filsafat keindahan.

oW o~ 4

Etika dan \ K. \\
Estetika K6 i /H
ot s, Ao ‘}" "l' v,‘,l
' % &
"‘.,t,a'&



FUNGSI IEMU PENGETAHUAN

Fungsi
Pengendalian
(Controlling)

(Prediction)







Fungsi Pengendalian
(Controlling)

dan bezhaml guna untuk
berbagai kegiatan manusia
serta memanfaatkan temuan—
temuan dmmh secara benar
lcebelahteman ktdun MGNUSIG
serta pengembangan ilmu
pengetchuan dan teknologi
secara beretika



akan ferjadi pada Rurun
waktu fertentu



Sumber limu
Pengetahuan
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Sumber limu

Pengetahuan

Kepercayaaan (agama, adat istiadat,
tradisi); norma-norma dan kaidah-kaidah baku
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari
Kesaksian (orang tua, guru, ulama,

sesepuh); informasi dari pihak pemegang otiritas
vang dianggap cukup berpengalaman dan
berpengetahuan luas

Panca Indera; pengetahuan yang diperoleh
melalui pengalaman inderawi

Akal Pikiran; pengetahuan yang diperoleh melalui
kebenaran akal pikiran

Intuisi; pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman batin yang bersifat langsung
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Sumber limu
Pengetahuan

Dikategorikan
Menjadi

*  Rasionalisme; pengetahuan yang benar diperoleh melalui
rasio (penalaran)

*  Empirisme; pengetahuan diperoleh melalui pengalaman,
bukan lewat penalaran rasional

*  Intuisi; pengetahuan yang didapat tanpa melalui penalaran
tertentu, bersifat personal dan tidak bisa diramalkan

*  Wahyw; intuisi dalam bentuk yang lebih tinggi, merupakan
pengetahuan yang disampaikan oleh Tuhan kepada
manusia melalui para Nabi yang diutusNYA




Proses Manusia

Memperoleh limu
Pengetahuan




Proses Manusia Memperoleh limu
Pengetahuan dari Sumbernya

(GELED
‘ Kepastian

Pendapat

Perkiraan

. Percaya



Percaya pada adat istiadat, agama, dan kesaksian orang
lain

Mulai ada Perkiraan, ketika
nikiran mulai bekerja

Ketika ada kecenderungan
ang kuat ke salah satunya,
aka akan menjadi Pendapat

Maka akan berubah menjadi
E s Kepastian
Berubah menjadi Keyakinan yang
enderung sulit berubah
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DASAR-DASAR ICMU PENGETAHUAN

I(emnaéa _________________________ Kriteria
Bpm:/w (5 e S N g Kebenaran
« Penalaran . Bahasa - Teori Koherensi
- Logika . Matematika - Teori Korespondensi
« Analisis . Statistika - Teori Pragmatis
Konseptual
Kritis



Kerangka
Pemikiran




PENALARAN

Berpikir dengan nalar, cara berpikir logis dengan
mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan
nalar, bukan dengan perasaan, bukan dengan
pengalaman

Penalaran induktif vs Penalaran deduktif

Bernalar induktif: proses berpikir berdasarkan logika
induktif, dalam penalaran menggunakan hasil kegiatan
inderawi mengenai sesuatu yang khusus ke arah
kesimpulan yang umum

Berpikir induktif: Logika induktif yang bergerak dari
hal-hal khusus untuk digeneralisasikan ke hal-hal
umum

Penalaran deduktif: kesimpulan ditarik dari
pernyataan yang bersifat pengetahuan baik berupa
prinsti, teori, dalil, atau pernyataan umum lainnya
Proses penalaran deduktif bergerak dari pernyataan
dasar umum ke kesimpulan khusus




LOGIKA

Logika




Analisis

Proses berpikir ilmiah tidak terhenti pada pgnampila logiks
induktif dan deduktif

Kebenaran kedua logika tersebut harus dapat
dipertanggungjawabkan melalui

adalah kegiatan berpikir berdasarkan langkah-
langkah tertentu atau proses akal untuk memecahkan masalah
ke dalam bagian-bagiannya dengan menggunakan metode yang
konsisten untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsi
tertentu




Konseptual maksuonga berpikir atas dnsar dan
mengacu pada éome{ tertentu

Konsep merupakan defenisi yang dapat dipakar
untuk menggambarkan secara abstrak suatu
fenomena social atau fenomena alami

Konsep merupakan generalisasi dars sekelompok

fenomena tertentu sehingga dapat digunakan untuk (555

menggambarkan fenomena yang sama

Konseptual mengacu kepada makna arti tertemtu
pada suatu istilak menurat pemakhamaan orang-
orang tertentu

Dengan memakam konsep, seseorang akan terbantu
untuk mematrams istilah—istilatr dalam bidang ilma
yang ditekuninga




Kerangka berpikir ilmiah; Kritis

Kritis; bersifat tidak leRas percaya, selalu berusaha
menemukRan Resalahan dan ReReliruan, dalam
dalam melaRuRan analisis, skeptis

Sikao Rritis merupaRan bagian dari rasa ingin tahu
manusia itu sendiri, Remudian mengamati, memilah,
dan memilih apa yang ingin diRetahuinya lebif
mendalam

Berpikir Rritis merupakan RaraRteristik dari suatu
penalaran yang selalu menyelidiki yang tidak mau
menerima pengalaman-pengalamaan begitu saja
secara pasif reseptif , tetapi ingin mencari sampai
sedetail-detail dan sedalam-dlamnyaakar dari

semua fenomena




Sarana Berpikir
limiah




BAHASA
Heunifan manwsia lainnga adalaf
Janpa kemampuan bebaliasa, Regiatan berpifiiv secara sistematis

mengembanghan kebudayaannya
Fungsi penting dalam upaya menyampaifan temuan
sains

Sains adalaf sebuak dan juga sebuah sistem komunifasi
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MATEMATIKA

adalah bahasa yang
melambangkan serangkaian makna yang
ingin disampaikan
Bahasa verbal memiliki berbagai kekurangan
yang ditutupi dengan matematika
Lambang-lambang matematika bersifat
artifisial yang akan memiliki arti jika makna

Lambang-lambang matematika dibikin
artifisial dan individual yang merupakan
perjanjian dan berlaku khusus untuk masalah
yang dikaji

Matematika memungkinkan melakukan
pengukuran secara kuantitatif melalui
engembangan bahasa numerik, sehingga
mudah dalam memformulasikan hipotesis
keilmuan, sementara bahasa verbal hanya
bisa mengemukakan pernyataan secara
kualitatif



T

STATISTIKA

Kumpulan tata cara dan aturan yang menyangkut pengumpulan,
pengolahan, penyederhanaan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan dari

data

 Penggunaan analisis statistika
adalah untuk membantu dan
memudahkan dalam
penarikan kesimpulan

e Statistika sebagai sarana
berpikir ilmiah, secara
sistematis rangkaian kerangka
berpikir ilmiah terpenuhi pula

e Statistika memiliki peran
strategis dalam hubungan
dengan karya ilmiah




Semoga PBermanfaat
pan

Siukses Selalu
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